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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Efektivitas Cendawan Mikoriza Arbuskula pada Coating 
Benih Selama Penyimpanan dan Serapan Hara P   

Tanaman Jagung Manis

Sulistiana Nengsih Purnama Putri,  Eny Widajati*)dan Yenni Bakhtiar
*)penulis korespondensi: eny.widajati61@gmail.com

Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui pengaruh bahan perekat terhadap mutu benih jagung 
manis dan viabilitas CMA selama penyimpanan dan 2) mengetahui pengaruh CMA dengan metode 
coating dan pemupukan P terhadap serapan hara P, pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agromikrobiologi Balai Pengkajian Bioteknologi, BPPT 
PUSPIPTEK Serpong, Tanggerang, Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, dan 
Rumah Kaca Kebun Percobaan Cikabayan Institut Pertanian Bogor. Penelitian dimulai pada bulan April 
hingga Oktober 2011.

Penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu : 1) Pengaruh bahan perekat terhadap mutu benih jagung 
manis dan viabilitas CMA selama penyimpanan dan 2) Pengaruh coating CMA dan pemupukan P 
terhadap serapan hara P, pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Percobaan pertama 
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang diacak secara lengkap. Faktor pertama 
adalah periode simpan (0, 4, 8, 12, 16 minggu) sebagai petak utama dan faktor kedua adalah jenis bahan 
perekat (tanpa coating, natrium alginat + CMA, arabic gum + CMA, dan tapioka + CMA) sebagai anak 
petak. Percobaan kedua menggunakan faktorial dua faktor dengan rancangan lingkungannya adalah 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah jenis bahan perekat (tanpa coating 
CMA, natrium alginat + CMA, arabic gum + CMA, dan tapioka + CMA) dan faktor kedua adalah 
pemberian pupuk P2O5 (tanpa pupuk, 60 kg ha-1 P2O5, dan 120 kg ha-1 P2O5).  

Pengamatan dilakukan pada kadar air, indeks vigor, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, 
potensi tumbuh maksimum, dan uji perkecambahan spora pada percobaan pertama. Percobaan kedua 
pengamatan dilakukan pada analisis unsur P dalam media tanam, daya tumbuh, tinggi tanaman, analisis 
unsur P jaringan tanaman, bobot kering tajuk dan akar tanaman, persentasi infeksi CMA, jumlah spora, 
dan bobot tongkol dan biji per tongkol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bahan perekat natrium alginat, arabic gum, dan 
tapioka memberikan pengaruh yang sama terhadap daya berkecambah benih. Daya berkecambah benih 
menurun secara nyata pada 12 minggu setelah simpan. Pada tolok ukur kecepatan tumbuh, pengaruh 
arabic gum dan tapioka sama dengan kontrol, sedangkan natrium alginat menghasilkan kecepatan tumbuh 
yang nyata lebih rendah. Bahan perekat terbaik untuk mempertahankan daya berkecambah spora CMA 
adalah natrium alginat. Daya berkecambah spora dapat dipertahankan sampai dengan 16 minggu sebesar 
70%. Perlakuan seed coating dengan bahan perekat tapioka menunjukkan nilai tertinggi pada P-tersedia 
media tanam, P-total pada biji, dan infeksi CMA pada akar setelah jagung manis dipanen.
Kata kunci: bahan perekat, benih jagung manis, penyimpanan benih, perlakuan benih

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian masa depan diharapkan menjadi pertanian yang berbasis organik, di mana lebih 
mengandalkan bahan-bahan alami dan menghindari penggunaan bahan sintetik. Alternatif bahan alami 
yang dapat digunakan adalah mikroorganisme. Mikroorganisme dapat meningkatkan ketersediaan dan 
efisiensi penyerapan unsur hara dalam tanah, menekan mikroba tular tanah patogen melalui kompetisi, 
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memproduksi zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan perkembangan sistem perakaran tanaman, 
dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah heterotrof yang bermanfaat melalui aplikasi bahan organik 
(Nasahi 2010). Menurut Setiadi (2000) teknologi seperti ini cukup dikenal dan mendapat perhatian dari 
para ahli lingkungan dan ahli pertanian, karena mikroorganisme ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif teknologi dimasa mendatang yang tidak saja efektif, tetapi juga ramah lingkungan. Selain itu 
dapat pula meningkatkan produktivitas lahan dan kualitas tanaman terutama yang ditanam pada lahan-
lahan marginal yang kurang subur.

Mikroorganisme yang dapat digunakan salah satunya adalah cendawan mikoriza arbuskula (CMA). 
CMA berfungsi meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, patogen tular tanah dan logam 
berat, bersifat sinergis dengan mikroba lain, berperan aktif dalam siklus nutrisi, meningkatkan stabilitas 
ekosistem, berasosiasi luas, dan meningkatkan penyerapan unsur hara terutama fosfat (Setiadi 2000). 

Menurut Wilarso (1990) CMA adalah salah satu cendawan yang dapat bersimbiosis dengan akar 
tanaman dan melalui hifa eksternal mampu meningkatkan serapan hara immobil dari dalam tanah 
(terutama P) sehingga dapat mengurangi gejala defisiensi dan menghemat penggunaan pupuk TSP 
70%–90%. Selain itu, CMA apabila menginfeksi jaringan akar tanaman maka cendawan tersebut akan 
ada selama tanaman tersebut hidup. Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman yang merespons 
positif terhadap keberadaan CMA. Hal ini didukung penelitian Rusdi (2003) yang menyebutkan bahwa 
jagung merupakan tanaman yang baik untuk mengembangkan inokulan CMA. Sistem perakarannya 
banyak, pertumbuhan relatif pendek dan daya adaptasinya tinggi terutama dilahan-lahan kering. 
Menurut Abdullah et al. (2005) jagung dijadikan sebagai tanaman inang untuk perbanyakan CMA. Hal 
ini disebabkan jagung memiliki umur yang relatif pendek dan perakaran yang baik. 

Aplikasi CMA pada tanaman jagung di tanah inceptisol dapat meningkatkan infeksi akar, serapan 
fosfat, bobot kering tanaman, dan hasil pipilan kering seiring dengan bertambahnya dosis CMA hingga 20 
g/batang dan pupuk NPK hingga 100% (Musfal 2010). Pada saat ini CMA diaplikasikan pada tanaman 
perkebunan dengan cara menaburkan pada lubang tanam sebelum penanaman bibit, menempelkannya 
pada akar tanaman muda atau mencampurnya pada tanah untuk pembibitan tanaman. Cara tersebut 
kurang efisien untuk tanaman pangan yang umumnya ditanam dengan jarak tanam yang sempit karena 
akan membutuhkan lebih banyak waktu, tenaga, dan biaya. CMA akan efektif digunakan pada fase bibit 
yang akarnya belum mengalami penebalan. Penetrasi hifa dan perkembangannya terjadi pada bagian 
akar yang masih mengalami proses diferensiasi dan pertumbuhan (Anas 1997). Oleh karena itu, aplikasi 
CMA dengan seed coating akan langsung dapat menginfeksi bibit yang baru tumbuh. 

Benih dapat ditingkatkan mutunya dengan menggunakan metode enhancement. Menurut 
Copeland dan McDonald (1995), seed coating merupakan salah satu metode enhancement yang dapat 
meningkatkan mutu benih dengan penambahan bahan kimia pada coating yang dapat mengendalikan 
dan meningkatkan perkecambahan benih. Penggunaan seed coating dalam industri benih sangat efektif 
karena dapat memperbaiki penampilan benih, meningkatkan daya simpan, mengurangi risiko tertular 
penyakit dari benih disekitarnya dan dapat digunakan sebagai pembawa zat aditif, misalnya antioksidan, 
antimikroba, repellent, mikroba antagonis, zat pengatur tumbuh, dan lain-lain.

Benih yang berupa biji-bijian seperti jagung biasanya langsung ditanam ke dalam tanah. Aplikasi 
CMA pada benih yang ditanam langsung lebih efisien dengan coating agar pada saat spora berkecambah 
dapat langsung menginfeksi akar. Proses pelapisan CMA pada benih dilakukan dengan bahan perekat. 
Bahan perekat yang digunakan tidak selalu sesuai atau kompatibel terhadap CMA yang digunakan. Faktor 
tersebut merupakan hal penting yang nantinya akan mempengaruhi viabilitas CMA selama penyimpanan 
benih. Komposisi kimia bahan perekat tersebut juga dapat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme yang 
dikandungnya. Bahan perekat yang kompatibel dengan CMA untuk benih kedelai menurut Khodijah 
(2009) adalah kombinasi bahan perekat tapioka 5% dan bahan pelapis gambut:gipsum 50:50. Pengaruh 
coating tersebut ditunjukkan oleh tinggi tanaman 3 MST, jumlah dan bobot kering bintil akar tertinggi
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Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1.	 Mengetahui pengaruh bahan perekat terhadap mutu benih jagung manis dan viabilitas CMA 

selama penyimpanan. 
2.	 Mengetahui pengaruh CMA dengan metode coating dan pemupukan P terhadap serapan hara P, 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

METODOLOGI
Penelitian terbagi menjadi 2, yaitu 1) Pengaruh bahan perekat terhadap mutu benih jagung manis 

dan viabilitas CMA selama penyimpanan dan 2) Pengaruh coating CMA dan pemupukan P terhadap 
serapan hara P, pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
Percobaan 1. Pengaruh bahan perekat terhadap mutu benih jagung manis dan viabilitas CMA 
selama penyimpanan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split 
Plot Design) yang diacak secara lengkap. Faktor pertama adalah periode simpan sebagai petak utama dan 
faktor kedua adalah jenis bahan perekat sebagai anak petak.

Faktor pertama terdiri dari lima taraf, yaitu 0, 4, 8, 12 dan 16 minggu. Faktor kedua terdiri dari 
empat taraf, yaitu:P0 = Tanpa coating (kontrol), P1 = Na. Alginat + Cendawan Mikoriza Arbuskula 
(CMA), P2 = Arabic gum + Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)danP3 = Tapioka + Cendawan 
Mikoriza Arbuskula (CMA) Bahan perekat yang digunakan dan konsentrasinya yaitu narium alginat 
(0,083 g/ml), arabic gum (0,25 g/ml), dan tepung tapioka (0,05 g/ml). 

Pada proses pelapisan (coating), benih jagung manis terlebih dahulu ditimbang bobot awal sebelum 
diberi perlakuan coating. Benih kemudian dilapisi dengan bahan perekat yang telah disiapkan dengan 
alat pelapis benih. Benih yang telah dilapisi dengan bahan perekat kemudian dilapisi dengan inokulum 
CMA berupa spora yang diperoleh dari hasil produksi Balai Pengkajian Bioteknologi BPPT. Perhitungan 
kerapatan jumlah spora CMA dilakukan sebelum coating agar didapatkan minimal 10 spora per butir 
benih. Benih dikeringanginkan selama 1 malam. Benih dikemas dalam alumunium foil dan disimpan 
dalam ruang penyimpanan antara suhu 27–31oC dan kelembapan nisbi udara sekitar 70–90% selama 
pengujian terhadap periode simpan 0, 4, 8, 12, dan 16 minggu. Pengujian dilakukan terhadap viabilitas 
benih dengan metodeUji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp) dan uji perkecambahan 
spora setiap periode penyimpanan.
Percobaan II: Pengaruh CMA dengan metode coating dan pemupukan P terhadap serapan hara P, 
pertumbuhan, dan produksi tanaman jagung manis

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial dua faktor dengan 
rancangan lingkungannya adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah 
jenis bahan perekat dan faktor kedua adalah pemupukan P (P2O5).

Faktor pertama terdiri dari empat taraf, yaitu:P0 = Tanpa coating (kontrol), P1 = Na. Alginat + 
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA), P2 = Arabic gum + Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
danP3 = Tapioka + Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) Faktor kedua terdiri dari tiga taraf, yaitu Q0 
= Tanpa pupuk (kontrol), Q1 = Pupuk ½ dosis (60 kg ha-1 P2O5)danQ2 = Pupuk dosis penuh (120 kg 
ha-1 P2O5)  

Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah podsolik merah kuning, kompos dan pasir 
dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Tanah podsolik merah kuning digunakan sebagai gambaran tanah marginal 
yang miskin hara. Media tanam tersebut diayak dengan ayakan berukuran 5 mm dan disterilisasi dengan 
otoklaf pada suhu 121oC selama 20 menit. Media tanam dianalisis kandungan unsur hara P-total dan 
P-tersedia sebelum digunakan. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman, analisis unsur 
pada jaringan tanaman dan infeksi CMA pada akar tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh periode penyimpanan dan seed coating serta interaksinya 

terhadap beberapa parameter pengamatan pada benih jagung  manis dan cendawan mikoriza arbuskula 
(CMA) dapat dilihat pada Tabel 1.

Perlakuan tanpa coating menunjukkan nilai daya berkecambah tertinggi dan tidak berbeda pada 
perlakuan coating dengan bahan perekat arabic gum (Tabel 2). Penggunaan bahan perekat natrium 
alginat, arabic gum dan tapioka tidak menunjukkan perbedaan pada daya berkecambah benih. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan perekat yang digunakan tidak memberikan pengaruh yang berbeda pada 
benih sehingga mutu benih masih terjaga dengan baik. 

Tabel 1. 	 Rekapitulasi analisis keragaman pengaruh periode penyimpanan dan seed coating  serta 
interaksinya terhadap beberapa parameter pengamatan pada benih jagung  manis dan 
cendawan mikoriza arbuskula (CMA)

Parameter Pengamatan Periode 
Penyimpanan SeedCoating Interaksi CV

Kadar air benih
Indeks vigor #
Daya berkecambah
Kecepatan tumbuh
Potensi tumbuh maksimum
Uji perkecambahan spora

Daya berkecambah spora
Kecepatan perkecambahan spora @

**
*
*
tn
tn

*
**

**
tn
**
**
**

tn
tn

tn
tn 
tn 
tn 
tn
 

** 
tn

3.25
13.28
8.93
7.95
7.26

25.83
24.47

tn: tidak nyata; *: nyata pada taraf uji 5%, **: sangat nyata pada taraf uji 1%,#: transformasi log (Y+1), @: 
transformasi (Y+0.5)0.5

Tabel 2. Pengaruh periode simpan dan seed coating terhadap daya berkecambah

Perlakuan Coating
Penyimpanan (Minggu)

Rerata
0 4 8 12 16

%
Tanpa Coating
Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA
Tapioka + CMA

77.33
72.00
72.00
81.33

82.67
81.33
82.67
76.00

85.33
77.33
90.67
82.67

89.33
72.00
77.33
66.67

89.33
72.00
77.33
66.67

84.80 a
74.93 b
80.00 ab
74.67 b

Rerata 75.67 b 80.67 ab 84.00 a 76.33 b 76.33 b
Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Perlakuan seedcoating memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter kecepatan tumbuh. 
Perlakuan coating dengan bahan perekat tapioka menunjukkan kecepatan tumbuh benih tertinggi dan 
tidak berbeda dengan bahan perekat arabic gum dan tanpa coating. Hal ini menunjukkan bahwa benih yang 
digunakan memiliki kualitas yang baik. Perlakuan coating dengan bahan perekat tapioka menunjukkan 
kecepatan tumbuh yang masih tinggi, tetapi daya berkecambah dan potensi tumbuh maksimumnya 
nyata lebih rendah dibandingkan dengan tanpa coating. Perlakuan coating CMA dengan bahan perekat 
natrium alginat menunjukkan rerata kecepatan tumbuh yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan coating lainnya (Tabel 3).
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Tabel 3. Pengaruh seed coating terhadap kecepatan tumbuh

Perlakuan Coating Kecepatan Tumbuh (%/etmal)
Tanpa Coating

Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA

Tapioka + CMA

20.21 a
18.56 b
20.09 a
20.66 a

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Potensi tumbuh maksimum menunjukkan potensi benih untuk tumbuh, walaupun terdapat benih 
yang tumbuh tidak normal. Tabel 4 menunjukkan potensi tumbuh maksimum benih dengan perlakuan 
bahan perekat natrium alginat dan tapioka nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan bahan 
perekat arabic gum dan tanpa coating. Benih jagung manis pada setiap perlakuan coating menunjukkan 
potensi tumbuh maksimum benih yang tinggi yaitu ≤ 84,27%. Hal ini menunjukkan bahwa benih yang 
digunakan memiliki kualitas yang baik dan ditunjukkan pula oleh daya berkecambahnya.

Tabel 4. Pengaruh seed coating terhadap potensi tumbuh maksimum

Perlakuan Coating Potensi Tumbuh Maksimum (%)
Tanpa Coating

Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA

Tapioka + CMA

91.47 a
84.27 b
89.33 a
84.53 b

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan periode simpan dan seedcoating memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap perkecambahan spora CMA. Pada awal penyimpanan, daya berkecambah 
spora dari ketiga perlakuan coating adalah sama yaitu 80%. Perlakuan coating dengan bahan perekat natrium 
alginat dan tapioka mampu mempertahankan daya berkecambah spora hingga akhir pengamatan (16 
minggu). Perlakuan dengan bahan perekat arabic gum hanya dapat mempertahankan daya berkecambah 
spora hingga 12 minggu penyimpanan. Daya berkecambah spora CMA merupakan parameter yang 
penting karena menunjukkan kondisi spora CMA yang dapat berkecambah dan berpotensi untuk 
menginfeksi akar tanaman dan membantu penyerapan hara.

Tabel 5. Pengaruh periode simpan dan seedcoatingterhadap daya berkecambah spora CMA 

Perlakuan Coating
Penyimpanan (Minggu)

0 4 8 12 16
%

Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA
Tapioka + CMA

80.00 abc
80.00 abc
80.00 abc

40.00 e
95.00 a

55.00 cde

75.00 a-d
65.00 b-e
60.00 b-e

65.00 b-e
75.00 a-d
85.00 ab

70.00 a-d
50.00 de
55.00 cde

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Percobaan II: Pengaruh CMA dengan metode coating dan pemupukan P terhadap serapan hara P, 
pertumbuhan, dan produksi tanaman jagung manis

Parameter kadar P-tersedia yang diamati 3 minggu setelah tanaman dipanen dipengaruhi oleh 
perlakuan seed coating dan pemupukan. Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi antara seed coating dan 
pemupukan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap P-tersedia media tanam. Perlakuan seed 
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coating CMA dengan bahan perekat tapioka menunjukkan nilai kadar P-tersedia pada media tanam 
tertinggi dengan pemupukan dosis penuh dibandingkan bahan perekat yang lain.

Tabel 6. Pengaruh seed coating dan pemupukan terhadap kadar P-tersedia pada media tanam setelah 
jagung manis dipanen

Perlakuan Coating
Dosis Pupuk

Tanpa Pupuk ½ Dosis Dosis Penuh
(ppm)

Tanpa CoatingCMA
Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA
Tapioka + CMA

28.67 d
34.33 d
34.00 d
34.67 d

42.33 c
45.33 c
58.67 b
56.33 b

  45.00 c
  58.00 b
  61.67 b
118.00 a

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Interaksi perlakuan seed coating dan pemupukan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kadar 
P-total pada biji. Perlakuan seed coating dengan bahan perekat tapioka dan tanpa pupuk menunjukkan kadar 
P-total pada biji yang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan bahan perekat lain. Hal ini membuktikan 
bahwa aplikasi CMA dengan bahan perekat tersebut dapat membantu penyerapan hara P lebih banyak 
dibandingkan dengan bahan perekat lain (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh seed coating dan pemupukan terhadap kadar P-total pada biji 

Perlakuan Coating
Dosis Pupuk

Tanpa Pupuk ½ Dosis Dosis Penuh
%

Tanpa Coating CMA
Na. Alginat + CMA
Arabic Gum + CMA
Tapioka + CMA

    0.42 bcd
    0.43 bcd

0.37 d
0.51 a

0.41 cd
0.40 cd
0.44 bc
0.40 cd

0.25 e
  0.44 bc
  0.49 ab
0.51 a

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%

Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase kolonisasi CMA tidak berbeda dengan perlakuan lainnya 
kecuali perlakuan coating dengan bahan perekat tapioka. Pada penggunaan bahan perekat tapioka, 
persentase kolonisasi CMA memiliki nilai paling tinggi (50,24%).

Tabel 8. Pengaruh seed coating terhadap infeksi CMA padaakar tanaman

Perlakuan Coating Kolonisasi CMA (%)
Tanpa Coating CMA

Na. Alginat + CMA

Arabic Gum + CMA

Tapioka + CMA

42.07 b

42.92 b

45.71 b

50.24 a
Angka yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf 5%



Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

652

Efektivitas Cendawan Mikoriza Arbuskula pada Coating Benih Selama Penyimpanan
dan Serapan Hara P Tanaman Jagung Manis

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah

1.	 Perlakuan bahan perekat natrium alginat, arabic gum, dan tapioka memberikan pengaruh yang 
sama terhadap daya berkecambah benih. Daya berkecambah benih menurun secara nyata pada 
12 minggu setelah simpan. Pada tolok ukur kecepatan tumbuh, pengaruh arabic gum dan tapioka 
sama dengan kontrol, sedangkan natrium alginat menghasilkan kecepatan tumbuh yang nyata 
lebih rendah.

2.	 Bahan perekat terbaik untuk mempertahankan daya berkecambah spora CMA adalah natrium 
alginat. Daya berkecambah spora dapat dipertahankan sampai dengan 16 minggu sebesar 70%.

3.	 Perlakuan seed coating dengan bahan perekat tapioka menunjukkan nilai tertinggi pada P-tersedia 
media tanam, P-total pada biji, dan infeksi CMA pada akar setelah jagung manis dipanen.
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